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Abstrak - Refleksi Yudhistira dalam Tanggung Jawab Sosial dan
Akuntansi Lingkungan

Tujuan Utama - Artikel ini bertujuan merefleksikan nilai Yudhistira da-
lam pengelolaan tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan.
Metode - Metode kajian interpretasi dengan studi literatur digunakan.
Nilai Yudhistira digunakan untuk menilai pengelolaan tanggung jawab
sosial dan akuntansi lingkungan.

Temuan Utama - Pengelolaan tanggung jawab sosial dan akuntansi
lingkungan telah merefleksikan kelima nilai Yudhistira. Keseimbangan
dalam komponen nilai Yudhistira membawa dampak luas bagi ma-
syarakat. Penggunaan kearifan lokal dalam pengelolaannya penting un-
tuk mengupayakan keadilan dan kesejahteraan sosial.

Implikasi Teori dan Kebijakan — Evolusi tanggung jawab sosial dan
akuntansi lingkungan perlu ditingkatkan. Perkembangan dinamis akun-
tansi lingkungan mengikuti perkembangan tanggung jawab sosial ber-
manfaat untuk meningkatkan keselarasan dan alokasi tanggung jawab
pihak-pihak terkait.

Kebaruan Penelitian - Penggunaan nilai Yudhistira untuk merefleksikan
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan belum pernah digu-
nakan dan bermanfaat bagi pengembangannya.

Abstract - Yudhishthira’s Reflection in Social Responsibility and
Environmental Accounting

Main Purpose - This article aims to reflect Yudhistira’s social responsibi-
lity and environmental accounting governance values.

Method - The interpretation study method with literature study is used.
Yudhistira’s value is used to assess social responsibility and environmen-
tal accounting governance.

Main Findings - Social responsibility and environmental accounting go-
vernance have reflected Yudhistira’s five values. Balance in Yudhisthira’s
value components has broad impacts on society. It is important to seek
justice and social welfare using local wisdom in its management.

Theory and Practical Implications - The evolution of social responsi-
bility and environmental accounting needs to be improved. The dynamic
development of ecological accounting following the development of social
responsibility is beneficial for improving the alignment and related parties’
responsibilities allocation.

Novelty - Reflection of Yudhistira’s values on social responsibility and en-
vironmental accounting has never been used and is beneficial for its de-
velopment.
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Kegagalan banyak pemerintahan dalam
mempersiapkan masa depan (seperti purnakarya,
prasarana, otomatisasi hingga penataran ulang
pekerja) telah menyebabkan tingginya ekspektasi
publik terhadap organisasi, baik publik maupun
swasta, untuk memberikan kinerja keuangan dan
melayani tujuan sosial atau memberikan kon-
tribusi positif kepada masyarakat (Nazir et. al.,
2021). Sebagai regulator dan pemegang kekua-
saan tertinggi, pemerintah sebaiknya bisa men-
jadi pemimpin tertinggi dalam pengelolaan, seka-
ligus menjadi penentu kesuksesan dan kegagalan
dari tujuan tanggung jawab sosial dan lingkungan
secara makro. Akuntansi sebagai bahasa bisnis
juga dapat diperluas dari akuntansi konvensio-
nal ke akuntansi lingkungan untuk merangkum
upaya perlindungan lingkungan organisasi. Teori
pemegang saham sudah tidak lagi sesuai untuk
pengembangan akuntansi lingkungan, sementara
teori pemangku kepentingan sudah sedemikian
luas. Pengaturan dan pengelolaan sumber daya ti-
dak mudah untuk memberikan nilai ke lingkung-
an dan sesama yang sesuai dengan relevansi ke-
butuhan pemangku kepentingan (kesejahteraan
sosial) dan tidak memberatkan pemangku kepen-
tingan tertentu. Sinergi dari setiap pihak yang
terlibat, keputusan regulator, kecepatan perkem-
bangan akuntansi lingkungan tidak sebanding
dengan kecepatan perkembangan kondisi sosial,
kondisi lingkungan, tuntutan organisasi nasional
ataupun internasional. Keputusan berkualitas
tinggi perlu dibuat untuk menyelesaikan dilema
dengan bijak dan efektif dalam periode kompleks
dan bergejolak seperti saat ini (Alam, 2017) de-
ngan membawa pertumbuhan dan kesejahte-
raan pada organisasi. Dengan demikian, penggu-
naan kisah Mahabharata akan dapat membantu
pemimpin modern membuat keputusan yang bi-
jaksana untuk memperluas pandangan dan mak-
na hidup. Yudhistira sebagai tokoh raja bijaksana
yang disegani dan peduli pada lingkungan dalam
Mahabharata cukup sesuai untuk menginter-
pretasikan pengelolaan tanggung jawab sosial
dengan akuntansi lingkungan, sekaligus untuk
menjelaskan keseimbangan antara keduanya.
Terdapat lima nilai yang diperoleh melalui tokoh
Yudhistira yang dapat dijadikan alat dalam me-
ngelola kompleksitas dan perubahan yang se-
makin cepat, khususnya dalam perkembangan
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan
pada masa mendatang.

Kegiatan tanggung jawab sosial sebaik-
nya tidak hanya menjadi kegiatan rutin tahunan
(Winarno & Sawarjuwono, 2021) untuk menuju
ekonomi rendah karbon, terlebih peningkatan
pemanasan global masih terus berlanjut. Ke-
rusakan lingkungan tersebut telah berpengaruh
pada ekonomi dan sosial, sehingga perlu dihenti-
kan dengan cara memperluas tanggung jawab tra-
disional (hanya berfokus ke pemegang saham) ke
tanggung jawab sosial dan lingkungan (berfokus
ke pemangku kepentingan, termasuk sosial dan
lingkungan). Perluasan tanggung jawab ini mem-

butuhkan perluasan akuntansi tradisional (fokus
satu nilai bagi investor dan bentuk implementasi
teori pemegang saham) ke akuntansi lingkungan
(fokus kebutuhan pemangku kepentingan). Infor-
masi akuntansi tradisional dirancang sesuai ke-
butuhan penilaian kinerja manajemen, pengem-
balian dana, pengalokasian dividen, dan salah
satu penentu harga saham, karena keuntungan
investor didukung teknik distribusi kekayaan
dan kekuatan ada dalam akuntansi (Chiapello,
2017). Teori pemegang saham masih kurang se-
suai untuk perkembangan tanggung jawab sosial,
sehingga perlu dialihkan sepenuhnya ke teori pe-
mangku kepentingan (stakeholder theory) untuk
alokasi sumber daya, pengukuran, pencatatan,
pelaporan, dan pengungkapan aktivitas berikut
dampaknya terhadap lingkungan. Pengelolaan
tanggung jawab sosial yang dilengkapi dengan
akuntansi lingkungan akan memberikan dampak
luas yang optimal dan berkelanjutan bagi para
pihak terkait, terutama untuk memenuhi kebu-
tuhan pengelolaan aspek ekonomi, lingkungan,
dan sosial.

Penyelarasan dari pengelolaan kehidupan
masyarakat perlu dilakukan secara berkelanjut-
an, termasuk dalam hal tanggung jawab sosial.
Kelima nilai tokoh Yudhistira digunakan sebagai
acuan, terdiri dari moralitas, menolong, kemam-
puan bekerja sama, kerendahan hati, dan simpa-
ti. Selanjutnya, analisis dan refleksi sinergi an-
tarpihak yang relevan berikut perkembangannya
dapat dilakukan secara lebih jelas. Nilai Yudhisti-
ra penting untuk meningkatkan keselarasan dan
keseimbangan tanggung jawab antara pemerin-
tah, perusahaan, dan masyarakat, karena berim-
plikasi pada keadilan hak dan kewajiban, serta
pemerataan distribusi kesejahteraan sosial dan
lingkungan. Kemampuan bekerja sama menjadi
nilai paling dominan dalam pengelolaan tanggung
jawab sosial dan akuntansi lingkungan, sehing-
ga kemajuan dinamis perlu dilengkapi akuntansi
lingkungan. Perkembangan evolusi akuntansi tra-
disional ke akuntansi lingkungan dapat diawali
dari perhitungan biaya dan kewajiban lingkung-
an, pengungkapan informasi nonfinansial (kebi-
jakan akuntansi dan elemen laporan keuangan)
hingga ke pengungkapan informasi kuantifikasi
ekonomi, sosial, dan lingkungan, penciptaan nilai
dari penggunaan kapital yang berbeda, hingga
pengungkapan komprehensif dalam laporan ke-
berlanjutan.

Kajian akuntansi alternatif dengan meng-
gunakan nilai kearifan lokal (budaya sendiri)
merupakan ruang penelitian luas untuk meng-
hasilkan pengetahuan inovatif (Efferin, 2015;
Hartono, 2016; Mulawarman & Kamayanti,
2018). Berkaitan dengan budaya Indonesia, pe-
ran penting pengelola terhadap perkembangan-
nya akan bergantung dari tanggung jawab sosial
dan perkembangan akuntansi lingkungan. Belum
tersedia penelitian terdahulu tentang pengaturan
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkung-
an, berikut hubungan keduanya. Keragaman
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42-59 Tabel 1 Sumber Data dan Penggunaannya dalam Analisis

Kelompok Literatur

Sumber & Kriteria Literatur

Penggunaan dalam Analisis

Narasi Yudhistira

Regulasi, laporan dan aksi
pemerintah dan lembaga
pemerintah

Regulasi Ikatan Akuntan Indo-
nesia (Dewan Standar) dan lem-
baga Akuntansi Internasional

Artikel dan Buku Tentang:

- Mahabharata

- Pengelolaan Yudhistira seba-
gai raja
-Nilai-nilaiYudhistirasebagairaja

Konten pengelolaan tanggung
jawab sosial dalam Laman Peme-
rintah dan Lembaga Pemerintah:

- Undang-Undang
- Peraturan Pemerintah

- Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan

-PeraturanOtoritasJasaKeuang-
an

- Peraturan Daerah

- Laporan pemerintah dan lem-
baga pemerintah dalam laman

Konten akuntansi lingkung-
an dan pengungkapan tang-
gung jawab sosial dalam:

- Standar Akuntansi Keuangan

- Interpretasi Standar Akuntan-
si Keuangan

- Standar akuntansi internasio-

Memahami perkembangan pe-
ngelolaan tanggung  jawab
sosial di Indonesia.

Memahami konten dan evo-
lusi akuntansi lingkungan.

nal

nilai kearifan lokal dapat digunakan untuk me-
ngaitkan tanggung jawab sosial dengan budaya
Tri Hita Karana (Purwati & Tenaya, 2018), budaya
Luwu (Rismawati, 2015), budaya Catur Purusa
Artha (Werasturi, 2017), falsafah kesenian tan-
jidor (Apriliani & Abdullah, 2018), implementasi
Maqashid Syariah di bank (Muchlis & Sukirman,
2016), dan Memayu Hayuning Bawana (Winar-
no & Sawarjuwono, 2021). Anindita & Hamidah
(2020) juga menjelaskan kunci utama keber-
hasilan penerapan akuntansi lingkungan kerja
sama antara instansi pemerintah, perusahaan,
dan masyarakat dalam menerapkan akuntansi
lingkungan. Artikel ini akan mengisi kesenjangan
tersebut dengan menggunakan nilai Yudhistira
untuk memperluas analisis pengelolaan tang-
gung jawab sosial oleh pemerintah dan akuntansi
lingkungan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
untuk menjelaskan kausa dinamika perkembang-
an, penciptaan manfaat sosial pihak berbeda di
berbagai tingkat, pengelolaan pemerintah, inte-
raksi langsung antarpihak, dan dampak ke akun-
tansi lingkungan. Keberhasilan strategi bergan-
tung pada pengaturan, yang mana pengelolaan
sebagai salah satu cabang dari manajemen (Sa-
hut et al., 2019). Secara keseluruhan, analisis ini
mengawali pemahaman bagaimana inisiatif dan

kolaborasi antarpihak dalam menciptakan nilai
bersama. Penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu dan memperluas nilai kearifan lokal di
mana organisasi beroperasi.

Artikel ini bertujuan untuk menyajikan ka-
jlan interpretasi pengelolaan dan pengembangan
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan
dari kelima nilai Yudhistira. Konsep ini memberi-
kan kebaruan dalam pembahasan pengelolaan
tanggung jawab sosial dengan menggunakan nilai
kearifan lokal, serta memberikan kontribusi pada
pengembangan tanggung jawab sosial dan akun-
tansi lingkungan secara seimbang dan memiliki
keselarasan pemberian nilai ke masyarakat, serta
pentingnya untuk dapat segera mengubah fokus
pemberian nilai akuntansi dari shareholder (in-
vestor) menjadi masyarakat relevan (sosial dan
lingkungan).

METODE

Penelitian ini menggunakan analisis lite-
ratur. Kajian kualitatif deskriptif dimulai de-
ngan mendeskripsikan nilai-nilai penting to-
koh Yudhistira dalam cerita Mahabharata dan
menganalisis pengelolaan pemerintah yang ber-
dampak pada tanggung jawab sosial dan akun-
tansi lingkungan, kemudian menginterpretasikan
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hasilnya. Pemahaman tulisan menyediakan pe-
mahaman metafora (Ricoeur & Thompson, 2016).
Salah satu jenis penyelidikan narasi (narrative
inquiry) adalah penyelidik menggunakan narasi
tertulis dari aksi sosial untuk mencapai sesuatu
seperti promosi perubahan sosial (Chase, 2018),
dengan melalui analisis isi secara manual.

Tabel 1 berisi rincian kelompok literatur,
sumber, dan kriteria, serta penggunaannya da-
lam analisis. Berdasarkan Tabel 1, terlihat bah-
wa tahapan penelitian dimulai dengan pengum-
pulan sumber-sumber informasi mengenai tokoh
Yudhistira dalam epos Mahabharata. Tahapan
berikutnya dilanjutkan dengan mengidentifikasi
referensi yang tepat untuk nilai (karakter) dari to-
koh Yudhistira yang sesuai dengan pengelolaan.
Setelah mendapatkan nilai (karakter) tokoh Yu-
dhistira, dikumpulkanlah data pendukung untuk
masing-masing nilai tokoh Yudhistira, seperti
kerja sama, regulasi-regulasi, dan standar ter-
kait tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta
praktik-praktik tanggung jawab sosial dan akun-
tansi lingkungan di Indonesia. Literatur dikum-
pulkan berdasarkan keterkaitan dengan kelom-
pok literatur.

Gambar 1 menyajikan sistematika analisis
dan pembahasan penelitian ini. Tahapan pene-
litian selanjutnya yaitu analisis perkembangan
manajemen tanggung jawab sosial oleh peme-
rintah Indonesia dan perkembangan akuntansi
lingkungan oleh IAI, serta menginterpretasikan
kedua hal tersebut ke dalam nilai tokoh Yudhisti-
ra. Nilai acuan diperoleh setelah mengidentifikasi
tokoh Yudhistira dalam Epos Mahabharata yang
tidak hanya memiliki nilai kepahlawanan, tetapi
juga memuat nilai manajemen dan pengelolaan

Tanggung
jawab sosial

Akuntansi
lingkungan

Pengumpulan

Pemanasan data Analisis
gobal & menggunakan interpretif

kerusakan studi pustaka nilai

lingkungan Yudhistira

Pembahasan
tanggung
jawab sosial
dengan nilai
Yudhistira

yang dapat digunakan untuk mengembangkan
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan
dengan mengupayakan keadilan dan kesejahte-
raan sosial. Tahapan pembahasan awal diisi de-
ngan deskripsi tanggung jawab sosial dan tokoh
Yudhistira. Setelah itu, tahap pembahasan beri-
kutnya adalah pengelolaan tanggung jawab sosial
oleh pemerintah dan akuntansi lingkungan yang
dimulai dengan pengertian hasil analisis (temuan
interpretasi) dengan mengacu ke lima nilai Yu-
dhistira.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggung jawab sosial. Pemaknaan dari
tanggung jawab sosial sangatlah luas. Pengertian
tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah
“komitmen Perseroan untuk berperan serta da-
lam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkung-
an yang bermanfaat, baik bagi organisasi sendi-
ri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya” (UU Nomor 40 Tahun 2007
Pasal 1). Tampak bahwa pada aturan ini masih
hanya terbatas pada perseroan. Sehingga dalam
penggunaan pengertian pelaku yang lebih luas,
pengertian tanggung jawab sosial akan menjadi
suatu konsep tentang cara perusahaan dalam
menyeimbangkan komitmen-komitmen kepada
pemangku kepentingan organisasional dalam
lingkungannya, yaitu kelompok-kelompok dan
individu-individu yang relevan (Ebert & Griffin,
2019).

Perusahaan mencakup berbagai bentuk
permodalan (tidak hanya perseroan). Rujukan
relevan terhadap para pemangku kepentingan
yang terdampak langsung dari aktivitas perusa-

Pembahasan
akuntansi
lingkungan

dengan nilai

Yudhistira

Gambar 1. Sistematika Analisis dan Pembahasan
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haan, mulai dari investor, supplier, konsumen,
pelanggan, karyawan, masyarakat sekitar (komu-
nitas lokal), dan bisa diperluas sampai komuni-
tas internasional. Penggunaan istilah corporate
social responsibility juga perlu diubah menjadi
istilah social responsibility, sebab individu, ukur-
an perusahaan kecil, dan organisasi sosial yang
tidak merusak lingkungan atau tidak memberi-
kan dampak buruk ke masyarakat juga dapat
melakukan tanggung jawab sosial, seperti tena-
ga pendidik dan mahasiswa dari yayasan pendi-
dikan yang bersifat nirlaba melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan dipicu
oleh kebutuhan masyarakat sekitar atau komuni-
tas tertentu. Adapun wujudnya pun dapat sangat
beragam, seperti pengajaran, inkubator, dan lain
sebagainya sesuai dengan keahlian yang mereka
miliki. Jadi, TJS adalah konsep tentang cara indi-
vidu dan organisasi berperan dalam memberikan
manfaat ke masyarakat dan lingkungan sekitar,
khususnya kepada pemangku kepentingan or-
ganisasional dalam lingkungannya yang relevan.

Pemerintah (lokal, propinsi, dan negara/pu-
sat) dapat mempengaruhi bisnis secara langsung
melalui regulasi dan secara tidak langsung
melalui insentif pajak dan insentif lainnya. Se-
mentara itu, perusahaan bisnis akan dapat
mempengaruhi pemerintah melalui lobbying,
perwakilan rakyat, dan dukungan fasilitas un-
tuk aktivitas pemerintah. Pengelolaan tanggung
jawab sosial oleh pemerintah (negara) sebagai
manajemen puncak dan analisisnya perlu dilaku-
kan dengan berlandaskan pada nilai-nilai luhur
tertentu dari pemimpin negara, seperti nilai dari
tokoh Yudhistira yang merupakan seorang raja.

Perlunya nilai tokoh Yudhistira. Ma-
habharata merupakan karya sastra populer
tentang kearifan lokal masyarakat Hindu yang
mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam ke-
hidupan. Meskipun berlatar di lingkungan nega-
ra Hindustan, Mahabharata telah dikenal luas di
dunia dan ditranslasikan ke dalam berbagai ba-
hasa. Mahabharata yang beredar di masyarakat
Indonesia termaktub dalam kitab suci Weda (Ari-
yoga, 2019), filsafat Jawa yang diejawantahkan
dalam bentuk karya sastra, seperti wayang kulit,
wayang golek purwa di Jawa Barat (Anjasmara,
2018), Wawacan Mahabharata di Sunda (Alam,
2017), filsafat Bali, novel, film, buku pendidikan
dan pembinaan watak peserta didik secara na-
sional oleh Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia mulai 1994, serta lain
sebagainya.

Kompleksitas nilai Epos Mahabharata men-
cakup religiusitas, budaya, alam, dan komunal
(Ariyoga, 2019). Epos Mahabharata juga telah
memposisikan bahwa kebenaran adalah milik
banyak golongan dan tersedia banyak rute untuk
memandang atau menggapai kebenaran dengan
berdasar pada toleransi (Buck, 2019). Epos Ma-
habharata pun turut memberi nasihat tentang
kesejahteraan sosial tanpa batas yang diperoleh
dengan perjuangan tanpa mementingkan kepen-

tingan individu. Mahabharata merupakan epos
hasil ciptaan Bhagawan Wyasa tentang kisah per-
tempuran besar bangsa Bharata antara saudara
sepupu Pandawa dengan Kaurawa (Kurawa) di
Kerajaan Kuru. Pandawa yang merupakan putra
Pandu menjadi tokoh protagonis dengan lima per-
saudaraannya yang berurut dari Yudhistira, Bhi-
ma, Arjuna, Nakula, dan Sahadewa. Sedangkan
yang menjadi tokoh antagonisnya adalah Kura-
wa, yang terdiri dari 100 orang putra Dritarastra
dengan anak sulung yang bernama Duryodhana.
Tokoh Yudhistira memiliki banyak nama
lain, seperti Darmakusuma, Samiaji, Puntadewa,
dan Dharmawangsa (Purna et al., 1995). Yudhisti-
ra diartikan sebagai pemilik keteguhan hati dan
iman di medan pertempuran (Buck, 2019), yang
dihormati lantaran keteguhan hati, keadilan, dan
kemuliaan wibawa, serta sangat bijaksana (Arifin
& Hakim, 2021). Tokoh Yudhistira juga menjadi
tokoh dengan paling banyak karakteristik yang
menonjol. Delapan karakteristik tokoh Yudhisti-
ra yang menonjol adalah jujur, baik dan lembut,
tidak pernah membentak-bentak, tidak pernah
bertengkar, tidak pernah menolak permintaan
seseorang, suka mengalah, ikhlas dan pasrah,
serta mengutamakan musyawarah (Kaswadi,
2015). Negara hasil pemerintahan Yudhistira
makmur sejahtera dan selalu menegakkan
keadilan dengan memperjuangkan kesejahteraan
sosial. Karakteristik individu ini bisa disesuaikan
dengan karakteristik individu pemimpin di ma-
sing-masing daerah dan pengelola organisasi.
Selain karakteristik individu, masih ter-
dapat nilai yang lebih luas dan dapat digunakan
oleh individu dan organisasi untuk mengelola
suatu hal, organisasi, atau daerah. Nilai budi
tokoh Yudhistira yang dirangkum dalam lima
nilai, yang terdiri dari moralitas, menolong, ke-
mampuan bekerja sama, kerendahan hati, dan
simpatik (Anjasmara, 2018). Berkaitan dengan
nilai pertama tentang moralitas, analisis moral
manusia kepada diri pribadi tergambar dari si-
fat-sifat yang dimiliki oleh tokoh Yudhistira yang
jujur, bijaksana, teguh pendirian, sabar, setia,
tidak egois, dan bersahaja. Analisis moral ma-
nusia terhadap sesama manusia dengan tidak
mengambil hak orang lain, dan analisis moral
manusia terhadap alam tergambar dari sikap
para tokoh dalam memanfaatkan sesuatu yang
berhubungan dengan alam, termasuk dalam me-
manfaatkan tumbuh-tumbuhan (Alam, 2017).
Berkaitan dengan nilai kedua tentang menolong,
tindakan baik Yudhistira diperlihatkan dalam
bentuk hadiah-hadiah hiburan yang diberikan-
nya kepada janda dan yatim dari pertempuran,
mendapatkan respon kepercayaan dari perwira
tentara, pelayan, dan anugerah dari brahmana.
Hal tersebut dapat ditafsirkan sebagai pemberi-
an sedekah sesuai dengan kebutuhan penerima.
Berkaitan dengan nilai ketiga tentang kemam-
puan bekerja sama (cooperation), tampak dalam
kerja sama antara kelima anggota Pandawa dan
tawaran persahabatan dengan pihak Kurawa
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untuk menghindari perang. Meskipun memiliki
hubungan buruk dengan Kurawa di masa lalu,
Yudhistira tetap menawarkan adanya kerja sama,
namun ditolak oleh Duryodhana (pihak Kurawa).
Penolakan ini memicu perang besar antara pihak
Pandawa terhadap Kurawa untuk memperjuang-
kan pengembalian hak-hak Pandawa. Berkaitan
dengan nilai keempat tentang kerendahan hati
(modesty), saat memasuki keraton (istana), Yu-
dhistira tidak menggunakan kereta atau gajah
dan tidak mempunyai budak. Berkaitan dengan
nilai kelima tentang simpatik (sympathy), Yu-
dhistira menunjukkan keikutsertaannya dalam
merasakan duka (kesedihan) dari Raja Distara-
stra dan Dewi Gandhari karena kematian 100
anak sebagai akibat perang besar, serta duka dari
rakyatnya atas kematian anggota keluarga yang
ikut berperang.

Yudhistira memerintah kerajaannya dengan
keadilan yang sempurna dan keluhuran budi
(Kaswadi, 2015). Setelah kemenangan perang, Yu-
dhistira menjadi raja dengan kebaikan budi yang
memerintah berdasarkan dharma, kebajikan dan
kearifan, hidup dan bekerja di antara manusia,
mengatur pemerintahan dan memikirkan kese-
jahteraan rakyat (Buck, 2019). Nilai Yudhistira
dapat diterapkan dalam manajemen untuk indi-
vidu, perusahaan, pemerintahan, dan organisa-
si lain. Dalam nilai Yudhistira, keselarasan de-
ngan alam menjadi salah satu perhatian. Hal ini
menyebabkan nilai (karakter) Yudhistira sebagai
nilai kearifan lokal dapat digunakan sebagai
dasar analisis pengelolaan (keputusan) tanggung
jawab sosial dan akuntansi lingkungan dalam
periode dan lingkungan kompleks, serta keterli-
batan pemangku kepentingan.

Pengelolaan tanggung jawab sosial pe-
merintah. Dalam sejarah, umat manusia tidak
akan pernah memiliki keinginan untuk berhenti
mengeksploitasi planet untuk memberikan keun-
tungan bagi pemilik kapital. Sementara itu, pe-
rubahan iklim global akan mengancam kondisi
alam dan menjadi isu kritis dan penting. Pema-
nasan global jangka panjang terjadi dengan ce-
pat, yang mana tampak dalam peningkatan suhu
sebesar 1,1 derajat celcius pada tahun 2021 bila
dibandingkan rata-rata akhir abad 19. Eksploi-
tasi tanpa tanggung jawab kepada lingkungan
dan sosial perlu diatur, karena berdampak pada
kerusakan lingkungan, perekonomian, dan sosial
(masyarakat). Hal ini perlu diselaraskan dengan
keadaan sosial dan lingkungan dengan pengatur-
an berlandaskan nilai Yudhistira.

Negara sebagai pemilik legitimasi atau
penguasa dapat melaksanakan kewibawaan
(otoritas) untuk menata masyarakat dan meng-
arahkannya menuju hidup yang lebih baik, serta
untuk dapat bergabung dengan orang lain demi
memperbesar cakupan kebebasan dan memba-
ngun keadilan dalam lembaga-lembaga se-
bagaimana tujuan dari etika politik (Handoyo et
al., 2016). Kaidah, kerja sama, dan program-pro-
gram tersebut perlu disinergikan untuk meng-

hadapi perubahan lingkungan dan sosial, kare-
na akan berdampak ke ekonomi, bisnis, sosial,
lingkungan, dan akuntansi lingkungan. Pada
bagian ini, nilai Yudhistira dapat berguna dalam
memberikan interpretasi terhadap pengelolaan
guna kebijaksanaan yang mengatur tanggung
jawab sosial. Pada Tabel 2 disajikan ringkasan
dari lima nilai Yudhistira sebagai raja yang dapat
diterapkan oleh pengelola atau manajemen,
yang dalam hal ini yaitu pemerintah Indonesia.
Deskripsi pengelolaan tanggung jawab sosial
yang telah diterapkan oleh pemerintah Indonesia
dapat diklasifikasikan dengan lima nilai Yudhisti-
ra secara berurutan.

Nilai pertama, moralitas yang tergambar
dari keteguhan dan konsistensi pemerintah un-
tuk mengatur pemanfaatan alam dan sosial ber-
dasarkan nilai moral yang ada. TJS perlu diini-
siasi dan dilaksanakan dengan penuh integritas
oleh pemerintah dengan mengerahkan segala
upaya untuk menyelaraskan ekonomi, sosial, dan
lingkungan hidup, agar memberikan keadilan dan
kesejahteraan sosial rakyat pada masa sekarang
dan masa depan. Pengelolaan pemerintah akan
mengarahkan perusahaan menghadapi praktik
bisnis yang berkesinambungan.

Pemerintah perlu fokus pada aspek imple-
mentasi kebijakan yang terkait dengan nilai dan
manfaat konservasi keanekaragaman hayati bagi
produsen saat disertifikasi, serta meningkat-
kan keterlibatan dengan pemangku kepentingan
(Astari & Lovett, 2019). Kendati masih terdapat
beberapa pihak yang memberikan pengaruh da-
lam proses pengambilan keputusan pemerintah,
antara lain partai politik, kalangan pebisnis,
dan kekuatan asing. Pengelolaan (governance)
yang baik berarti pemerintah dapat mengelola
kebutuhan warga, atas nama, demi, dan untuk
rakyat dengan cara keterlibatan, keterbukaan,
mangkus dan sangkil, kesamaan, kebebasan,
akuntabilitas, dan responsibilitas (Handoyo et
al., 2016). Perusahaan patut mengalokasikan
manfaat ke pemangku kepentingan (Nazir et. al.,
2021).

Berkaitan dengan moralitas, konsistensi
pengelolaan pemerintah Indonesia tampak dalam
aturan tanggung jawab sosial dan lingkungan
pada tataran tingkat UU dan PP dengan rentang
waktu yang cukup lebar dari 2007, kemudian
2009, 2012 dan 2021. Pasal 3 (1) UU Nomor 25
Tahun 2007 mengimbau investasi modal berwa-
wasan lingkungan diselenggarakan sebagai salah
satu asasnya. Pasal 74 UU Nomor 40 Tahun 2007
juga telah mengatur beban pelestarian lingkung-
an perseroan sehingga usaha perseroan yang be-
rasosiasi dengan alam dipaksa untuk melakukan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kewajiban
Perseroan tersebut memperhatikan penganggar-
an, perhitungan biaya perseroan, serta kelayakan
dan kelaziman dalam pelaksanaan. Sanksi dike-
nakan pada Perseroan yang tidak menjalankan
kewajiban ini. Semua pasal dalam UU Nomor 32
Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Penge-
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lolaan Lingkungan Hidup. Pasal 2 PP Nomor 47
Tahun 2012 mengenai TJS dan Lingkungan Per-
seroan Terbatas tentang kewajiban perusahaan
melaporkan aktivitas pertanggungjawaban sosial
dan lingkungan menyatakan bahwa “setiap Per-
seroan selaku subjek hukum mempunyai tang-
gung jawab sosial dan lingkungan”. Semua pasal
PP Nomor 22 Tahun 2021 mengatur persetujuan,
perlindungan dan pelaksanaan kualitas dan pe-
ngendalian kerusakan lingkungan hidup (seper-
ti air, udara, laut), manajemen limbah, dan data
penanggung untuk perbaikan fungsi lingkungan
hidup.

Nilai kedua, menolong yang tergambar dari
pendampingan kepada perusahaan yang tidak
mampu, pemberian bantuan ekonomi dan sosial
bagi masyarakat yang terdampak parah, dan upa-
ya konservasi lingkungan. Pendampingan dapat
dimaknai secara luas, misalnya melalui adanya
pengarahan dari pemerintah kepada perusahaan,
pengadaan kegiatan tanggung jawab sosial ber-
sama dengan perusahaan ukuran kecil dan me-
nengah sesuai dengan dampak merugikan yang
dihasilkan dan kemampuan perusahaan, agar
dapat memberikan manfaat sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat. Untuk semua ukuran pe-
rusahaan, pemerintah dapat memberikan buku
panduan (manual book) pengelolaan tanggung
jawab sosial. Pelaksana tanggung jawab sosial
seharusnya tidak dipartisi pada perseroan terba-
tas. Perusahaan dengan jenis permodalan yang
lain, bahkan individu, dapat melestasikan alam,
mengurangi limbah, dan menjaga kualitas fungsi
lingkungan hidup.

Berkaitan dengan upaya menolong, ter-
dapat aturan terhadap semua perusahaan un-
tuk memberdayakan masyarakat, yaitu PMLHK
No 16 Tahun 2020 mengenai rencana strategis
Kementerian LHK Tahun 2020-2024, bahwa pro-
gram restorasi tanah gambut oleh masing-masing
instansi pemerintah daerah dengan melibatkan
masyarakat. Selain itu, Kementerian LHK juga
merencanakan pemulihan lingkungan berdasar-
kan tingkat kekritisan lahan.

Nilai ketiga, kemampuan bekerja sama yang
tergambar dari peran aktif dan kerja sama holistik
antara elemen pemerintah, organisasi nasional,
organisasi internasional, dan masyarakat. Kerja
sama di antara organisasi pemerintahan bisa di-
wujudkan dengan adanya kerja sama antarting-
katan pemerintah (pemerintah pusat dengan pe-
merintah daerah), antardepartemen pemerintah,
badan usaha milik pemerintah, dan lembaga ne-
gara lain seperti lembaga pengawas sektor finan-
sial, yaitu OJK. Kerja sama pemerintah dengan
organisasi independen nasional seperti dewan
standar akuntansi, yaitu IAI dalam bentuk out-
put standar yang mengakomodasi aturan-aturan
pemerintah. Kerja sama pemerintah dengan or-
ganisasi internasional seperti Perserikatan Bang-
sa-Bangsa, G20, ataupun organisasi lainnya.

Sehingga terdapat komunikasi dengan perusa-
haan-perusahaan penghasil emisi, limbah, atau
polusi.

Berkaitan dengan kemampuan beker-
ja sama, uraian kerja sama pemerintah dengan
berbagai pihak akan dituliskan dalam beberapa
alinea berikut secara berurutan, kecuali kerja
sama dengan IAl yang akan dibahas dalam bagian
tersendiri. Koordinasi pemerintah melalui lemba-
ga OJK tampak dalam komitmen OJK untuk mem-
bangun keuangan berkelanjutan (sustainable fi-
nance) dengan mengubah pola pikir bisnis biasa
ke bisnis yang lebih ramah lingkungan. Keuang-
an berkelanjutan ialah patronasi komprehensif
dari bidang jasa finansial untuk mengkonkretkan
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui
penyerasian relevansi ekonomi, sosial, dengan
lingkungan hidup (POJK Nomor 51 Tahun 2017).
Perencanaan (roadmap) keuangan berkelanjutan
OJK terbagi dalam dua tahap, yaitu tahap I peri-
ode 2015-2019 dan tahap II periode 2021-2025.
Adapun tahap dalam mengorientasikan sektor
jasa finansial secara taktis dan sistematis untuk
terlibat dan berperan positif dalam proses pemba-
ngunan berkelanjutan akan bertumpu pada kon-
sep triple bottom line, yaitu laba, manusia, dan
bumi. Pengelolaannya juga dilakukan dalam ben-
tuk penerbitan regulasi pendukung penerapan
Keuangan Berkelanjutan, seperti POJK Nomor
51 Tahun 2017 dan POJK Nomor 60 Tahun 2017
akan Obligasi Hijau. Selain itu, pada tahun 2020,
OJK mengeluarkan pedoman dan kebijakan ter-
kait insentif pembiayaan kendaraan listrik untuk
mendorong partisipasi perbfankan nasional. Im-
plikasi kebijakan TJS merupakan hal penting da-
lam pasar modal karena dapat membawa modal
kepercayaan sosial ke perusahaan dan mening-
katkan return saham pada era pandemi Covid-19
dengan memberikan tanggung jawab perlindun-
gan lingkungan dan perlindungan karyawan (Bae
et al.,, 2021). Kemudian yang berkaitan dengan
komposisi tim manajemen puncak, diversitas je-
nis kelamin (pria dan wanita) memberikan kontri-
busi dalam strategi lingkungan (Orazalin & Bay-
dauletov, 2020). Saat komposisi dewan mayoritas
didominasi orang eksternal dan hanya satu orang
internal perusahaan (direktur atau CEO) dalam
kasus di Amerika Serikat, dewan tersebut mung-
kin tidak dapat secara efektif memantau kepu-
tusan tanggung jawab sosial dari CEO, sehingga
memungkinkan CEO untuk terlalu terlibat dalam
CSR demi keuntungannya sendiri dengan me-
ngorbankan kepentingan pemegang saham (Bu et
al., 2021). Sehingga regulasi OJK perlu diperlu-
as ke tanggung jawab perlindungan lingkungan,
perlindungan karyawan, dan diversitas tim ma-
najemen puncak.

Organisasi membutuhkan adanya buku pe-
doman atau manual TJS perusahaan dari peme-
rintah Indonesia. Misalnya, pemerintah Kanada
membuat pedoman TJS untuk memastikan bah-
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Tabel 2 Konsep Lima Nilai Yudhistira

Nilai

Konsep

Moralitas

Keteguhan dan konsistensi dalam mengatur pemanfaatan sumber

daya berdasarkan nilai moral yang ada.

Menolong

Kemampuan Bekerja Sama

Derma, pemberian ke keluarga korban sesuai kebutuhan.

Upaya menjalin kerja sama untuk menghindari hal buruk atau kerugian

pada masa mendatang.

Kerendahan Hati

Simpatik

Tidak menggunakan simbol kemewahan.

Keikutsertaan merasakan perasaan duka karena kehilangan.

wa masalah dan peluang CSR dikelola dengan
baik di tingkat dewan, sehingga dapat mewakili
risiko dan peluang yang signifikan terhadap ki-
nerja perusahaan dan diintegrasikan ke dalam
tata kelola dewan untuk melindungi kepentingan
jangka panjang pemangku kepentingan (termasuk
pemegang saham). Pedoman tersebut juga ber-
isi fase-fase dan langkah-langkah memulai tata
kelola tanggung jawab sosial yang baik. Senior
manajemen perlu menjawab daftar pertanyaan
seputar TJS yang ada dalam pedoman tersebut.
Pemerintah Kanada juga telah menggabungkan
TJS dengan tata kelola sehingga lebih kompre-
hensif. Saat ini pemerintah Indonesia memiliki
The Indonesia Corporate Governance Manual Edi-
si 1 dan Edisi 2 yang berfokus terhadap tata kelo-
la yang baik di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain
mengintegrasikan TJS dengan buku pedoman
tata kelola, pemerintah juga dapat mengembang-
kan pedoman yang lebih ringkas dan sederhana
bagi pengusaha (individu dan perusahaan) yang
tidak terdaftar di BEI dan/atau tidak berbentuk
perseroan.

Koordinasi pemerintah pusat, badan usaha
milik negara (BUMN), dan organisasi internasio-
nal tampak dalam program-program BUMN yang
menjadi perpanjangan tangan pemerintah. Hal ini
dicontohkan dengan salah satu BUMN berukuran
besar di Indonesia, yaitu PT Tambang Batu Bara
Tbk (PTBA) yang menerapkan environmental, so-
cial, and governance (ESG) untuk keberlanjutan
dan ketahanan dari energi nasional dan bisnis.
Perusahaan merespon tuntutan global terkait
pemanasan global dan pengayoman target pe-
merintah Indonesia sampai pada net zero car-
bon. Bersamaan dengan itu, diimplementasikan
pula regulasi internasional yang mengacu pada
United Nation Sustainability Development Goal’s
(UN SDG’s), ESG, dan Prinsip Penambangan In-
ternational Council on Mining and Metals (ICMM)
dalam proses-proses bisnis perusahaan. Kemudi-
an pemerintah menjalin kerja sama multilateral
dalam forum G20. Saat artikel ini ditulis, Indo-
nesia menjadi Presidensi G20 selama satu tahun
yang dimulai pada 1 Desember 2021 dan akan
menjadi penyelenggara Konferensi Tingkat Ting-
gi tahun 2022 di Bali, yang salah satu agenda
prioritasnya adalah sustainable finance dengan
pembahasan tentang risiko iklim dan risiko tran-
sisi ke ekonomi rendah karbon, serta keuangan

berkelanjutan dari titik pandang makro ekonomi
dan kestabilan finansial.

Koordinasi pemerintah pusat dan peme-
rintah daerah tampak dari adanya turunan reg-
ulasi dari pemerintah pusat ke perda tentang
penyelenggaraan TJS perusahaan. Contohnya,
UU Nomor 40 Tahun 2007 diturunkan menjadi
perda tentang penyelenggaraan tanggung jawab
sosial dan lingkungan dengan semua pasalnya
berkaitan dengan prinsip, ruang lingkup, bentuk,
program, penyelesaian sengketa secara musya-
warah mufakat, pembiayaan, dan sebagainya.
Beberapa perda tentang penyelenggaraan TJS
dan lingkungan perusahaan, di antaranya yaitu
Perda Kabupaten Buleleng Nomor 7 Tahun 2017
dan Perda Kota Balikpapan Nomor 2 Tahun 2019.
Peraturan seperti ini juga perlu dikoordinasikan
pemerintah daerah dengan badan usaha milik
daerah (BUMD).

Nilai keempat, kerendahan hati yang ter-
gambar dari upaya pemerintah untuk menguta-
makan kesederhanaan dalam program kegiatan
dan pembangunan yang dilakukan, tanpa meng-
hilangkan tujuan utama untuk tanggung jawab
sosial, keadilan, dan kesejahteraan sosial. Dalam
upaya memotivasi perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, pemerintah memberikan ke-
sederhanaan dengan cara memberikan insentif
dan disinsentif berbasis kinerja ekologi kepada
pemerintah daerah dan pelaku usaha (perusa-
haan dan individu). Data acuan yang bisa digu-
nakan, yaitu seperti data informasi kinerja penge-
lolaan lingkungan hidup (IKPLHD) sebagai dasar
perhitungan indeks kualitas lingkungan hidup
(IKLH). Bagi pemerintah daerah, data tersebut
dapat digunakan untuk menyusun kebijakan dan
mereformulasi alokasi anggaran daerah dengan
membandingkan antara investasi yang dikeluar-
kan dengan manfaat dan insentif fiskal yang akan
diterima (Kristianto, 2020). Insentif diatur dalam
PP Nomor 46 Tahun 2017. Insentif non-moneter
yang dapat diperoleh adalah nama baik (citra),
yang dapat diperoleh melalui PROPER (PMLKH
Nomor 1 Tahun 2021) dalam bentuk ajang peng-
hargaan dari Kementerian LHK melewati Direk-
torat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan.

Nilai kelima, simpatik yang tergambar dari
upaya pemerintah dan seluruh lembaga peme-
rintahan untuk melakukan penghematan energi
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dan konsumsi sumber daya lainnya dalam ope-
rasi harian. Artinya, pemerintah tidak sekadar
memberikan imbauan kepada masyarakat untuk
hemat energi. Adapun besaran tanggung jawab
konservasi energi yang dimiliki oleh pemerintah
pusat, pemerintah daerah, pebisnis, dan ma-
syarakat adalah sama seperti yang dituliskan da-
lam PP Nomor 70 Tahun 2009 tentang pelestarian
energi.

Berbagai perkembangan lingkungan dalam
negeri (nasional) dan luar negeri (internasional)
telah memberikan pengaruh terhadap pelaksa-
naan tata kelola tanggung jawab sosial. Lingkung-
an yang dimaksud adalah kondisi lingkungan
dalam bentuk perubahan iklim, organisasi re-
gional (misal ASEAN), organisasi internasional
(seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa, G20, dan
sebagainya), perubahan teknologi, dan perubah-
an lain. Perubahan-perubahan ini mempengaruhi
perubahan cara pandang, kebijakan, regulasi,
dan perkembangan tanggung jawab sosial suatu
negara, kemudian berdampak pada tanggung
jawab sosial para pelaku (individu dan organisa-
si). Dampak perubahan itu akan berbeda sesuai
kondisi budaya masyarakat. Berikut adalah gam-
baran budaya masyarakat Indonesia.

Indonesia merupakan negara yang memi-
liki dimensi jarak kekuasaan (power distance)
yang tinggi, dimensi masyarakat kolektif, dimen-
si maskulin yang rendah, dimensi tidak menyu-
kai ambiguitas (ketidakpastian), dimensi budaya
pragmatis, dan dimensi tindakan dibatasi oleh
norma-norma sosial (Nohl, 2019). Hal-hal terse-
but perlu menjadi perhatian pengambil keputus-
an. Berkaitan dengan dimensi jarak kekuasaan,
masyarakat mengandalkan pemimpin bersifat di-
rektif, kontrol manajemen, dan delegasi, sehingga
pemerintah selaku manajemen negara perlu se-
lalu mengelola dan mengatur pelaksanaan tang-
gung jawab sosial.

Berkaitan dengan dimensi masyarakat
kolektif, ada preferensi individu yang tinggi un-
tuk menyelaraskan diri dengan harapan ma-
syarakat dan kelompok tempat asal. Penyusunan
dan pemberlakukan regulasi cocok dilaksanakan
dengan seragam dan serentak. Apabila tidak
dimungkinkan secara serentak, maka regula-
si dapat diberlakukan secara bertahap untuk
perusahaan-perusahaan seindustri. Susunan
program tanggung jawab sosial oleh pemerin-
tah daerah, perusahaan daerah, cabang peru-
sahaan bisa disesuaikan berdasarkan kearifan
lokal masing-masing daerah. Idealnya, tanggung
jawab sosial akan menjadi penyeimbang aktivitas
perusahaan dengan komunitas dan nilai kearifan
lokal (Firmansyah et al, 2021; Rismawati, 2015).
Nilai kearifan lokal, masyarakat adat, dan komu-
nitas lokal perlu diikutsertakan dalam program
tanggung jawab sosial. Analisis manfaat bagi pe-
mangku kepentingan diaplikasikan dari sisi inter-
nal (pemegang saham dan karyawan) dan ekster-
nal (pemegang saham, pelanggan, dan komunitas
tempat mereka beroperasi) (Nazir et. al., 2021).

Berkaitan dengan dimensi maskulin yang
rendah, masyarakat berciri dengan adanya
kepedulian terhadap sesama dan kualitas hidup,
serta “gengsi” dari proyeksi penampilan luar. Aura
“gengsi” ini dapat disukseskan dengan ajang-
ajang pemberian penghargaan yang diselenggar-
kana oleh pemerintah (seperti Corporate Social
Responsibility (CSR) Healthcare Award dari Ke-
menterian Kesehatan Republik Indonesia) dan
swasta (seperti Bisnis Indonesia Corporate Social
Responsibility Award (BISRA) 2021 dari Perusa-
haan Surat Kabar Bisnis Indonesia. Perusahaan
akan saling bersaing untuk tampil mengesankan
agar mendapatkan dan/atau mempertahankan
“gengsi”. Para pemangku kepentingan akan diun-
tungkan dari persaingan “gengsi” tersebut.

Berkaitan dengan dimensi tidak menyu-
kai ambiguitas, situasi yang ambigu atau tidak
diketahui akan menimbulkan penghindaran. Pe-
ran pemerintah adalah dengan memberikan ke-
pastian dalam bentuk regulasi, petunjuk teknis,
dan manual book. Pemerintah juga dapat berper-
an sebagai mediator pada saat ada konflik antara
perusahaan dengan para pemangku kepentingan
yang merasa dirugikan. Konflik yang berkepan-
jangan akan meningkatkan ketidakpastian.
Selain itu, pemerintah perlu menyediakan me-
kanisme perantara untuk pengaduan pelanggar-
an dan ketidakharmonisan lainnya, seperti jalur
pengaduan dengan melindungi identitas pelapor
untuk menghindari konfrontasi langsung, serta
menindaklanjuti dengan bijak.

Berkaitan dengan dimensi budaya pragma-
tis, perubahan kondisi dapat disesuaikan dengan
cukup baik, serta memiliki tendensi kuat untuk
menyisihkan uang, menanam modal, irit, dan
ulet dalam mencapai hasil. Perubahan tidak di-
respon dengan kecurigaan tingggi. Hal ini men-
jadi kesempatan yang baik untuk menggelorakan
tanggung jawab sosial ke semua perusahaan de-
ngan bijaksana. Program tanggung jawab sosial
tidak dibatasi oleh nominal target tertentu yang
disesuaikan dengan kerusakan yang diakibat-
kan perusahaan sehingga perusahaan masih me-
nyisakan sumber daya, tabungan, dan investasi.
Peran akuntansi lingkungan akan sangat dibu-
tuhkan untuk hal ini.

Berkaitan dengan dimensi terakhir, nor-
ma-norma sosial membatasi tindakan masyarakat
dan tindakan memanjakan diri sendiri merupa-
kan aktivitas yang salah. Masyarakat akan le-
bih menghargai program tanggung jawab sosial
di bidang pemulihan kondisi alam (lingkungan),
religi, kesehatan, pendidikan, kemanusiaan, so-
sial, mitra usaha, pendampingan usaha mandiri,
pelestarian kebudayaan, dan sebagainya. Kontrol
kuat ini dapat digunakan untuk desain program
tanggung jawab sosial, seperti pemberian kete-
rampilan usaha, kemampuan kerajinan, program
pendampingan bisnis, inkubator bisnis, dan se-
bagainya.

Berbagai pengelolaan kehidupan ma-
syarakat perlu dilakukan secara berkelanjutan,
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termasuk penyelarasan tanggung jawab so-
sial dengan mengacu ke lima nilai milik tokoh
Yudhistira (moralitas, menolong, kemampuan
bekerja sama, kerendahan hati, dan simpatik).
Keseimbangan semua nilai tersebut penting un-
tuk dipertahankan dan dievaluasi secara berka-
la untuk meningkatkan keselarasan beban dan
tanggung jawab antara pemerintah, perusahaan,
masyarakat, dan lingkungan karena berimplikasi
pada keadilan hak dan kewajiban, serta perataan
distribusi kesejahteraan sosial. Nilai koordinasi
merupakan nilai yang paling banyak dikembang-
kan dalam pengelolaan pemerintah karena me-
libatkan kerja sama dengan pelaku (organisasi)
dalam negeri dan luar negeri, serta berkaitan
dengan implementasi standar-standar internasi-
onal. Keterlibatan banyak pihak dalam tanggung
jawab sosial menyebabkan perkembangan yang
dinamis dalam tanggung jawab sosial, seperti
munculnya berbagai inovasi di dalamnya.
Dengan menggunakan nilai-nilai Yudhisti-
ra, pengelolaan berbagai ragam tanggung jawab
sosial dapat dilakukan, termasuk inovasi dalam
tanggung jawab sosial. Inovasi dari TJS dapat
diperolah dari kolaborasi antara individu, or-
ganisasi, dengan perusahaan (Helmhout, 2021;
Herrera, 2015; Mirvis et al., 2016). Selain regu-
lasi, tanggung jawab sosial juga mempengaruhi
perusahaan ketika dapat dikampanyekan sebagai
dukungan pada relevansi nilai (dibandingkan ma-
najemen risiko, atau altruism) (Ahmed & Mohti,
2021). Relevansi nilai berkaitan dengan pengua-
tan posisi pasar dan meningkatkan laba perusa-
haan dalam jangka panjang (Aluchna & Roszkow-
ska, 2019). Perkembangan ini perlu dilengkapi

dengan adanya akuntansi lingkungan yang mam-
pu mengakomodasi kebutuhan para pemangku
kepentingan, khususnya investor bagi perusa-
haan privat.

Perkembangan akuntansi lingkungan ma-
sih terus berlanjut untuk menghitung biaya dan
kewajiban lingkungan, serta pengungkapan in-
formasi nonfinansial dari tanggung jawab sosial.
Sebagai alat alokasi sumber daya dan mengikuti
perkembangan tanggung jawab sosial, akuntan-
si terus berevolusi dari akuntansi tradisional ke
akuntansi lingkungan, termasuk dalam peng-
ungkapan informasi dari kebijakan akuntansi
dan elemen laporan keuangan hingga ke peng-
ungkapan informasi kuantifikasi ekonomi, so-
sial, dan lingkungan, serta penciptaan nilai dari
penggunaan kapital-kapital yang berbeda hingga
pengungkapan komprehensif (comprehensive cor-
porate reporting) dalam laporan keberlanjutan.
Berdasarkan uraian dalam alinea-alinea sebe-
lumnya, tanggung jawab sosial sangat membu-
tuhkan dukungan akuntansi sebagai alat dan
memberikan pengaruh ke akuntansi lingkungan.

Pengeluaran sumber daya untuk aktivitas
tanggung jawab sosial pemerintah dan perusa-
haan membutuhkan akuntansi sebagai alat un-
tuk mendukung pengambilan keputusan dan
alokasi sumber daya. Fokus Informasi lingkung-
an dan sosial belum tercakup dalam akuntan-
si tradisional, sehingga terjadi perubahan dari
akuntansi tradisional yang hanya berisi pelapor-
an keuangan menjadi akuntansi lingkungan te-
lah meluas ke pengungkapan keuangan terkait
keberlanjutan. Gambar 2 menunjukkan hubung-
an ini. TJS dan akuntansi lingkungan berkaitan

Perkembangan Lingkungan dan Sosial

Inisiatif, regulasi

Masyarakat
(adat) &
Komunitas

& program
pemerintah
(pusat & daerah)
dengan nilai
Yudhistira

Pengelolaan
akuntansi
lingkungan [AI
dengan nilai
Yudhistira

Individu,
perusahaan,
organisasi
publik &
organisasi
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|I Pemangku
kepentingan

jangka panjang
lainnya

f Pemangku
Pengelolaan dengan Nilai Yudhistira kepentingan
_______ relevan _______

Gambar 2. Konsep Pengelolaan Tanggung Jawab Sosial



52 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 13, Nomor 1, April 2022, Hlm 42-59

dengan keadilan dan kesejahteraan sosial karena
memberikan nilai kepada lingkungan dan sesama
sesuai dengan kebutuhannya.

Akuntansi lingkungan. Akuntansi me-
rupakan teknik distribusi kekayaan dan kekuat-
an (Chiapello, 2017) yang berguna untuk memak-
simalkan nilai pemegang saham dalam jangka
pendek (Speziale, 2019). Konsep ini diawali se-
jak perubahan struktur modal perusahaan. Pe-
megang saham memberikan sejumlah dana dari
perusahaan dan berhak untuk klaim nilai resi-
dual. Hal ini sesuai dengan teori pemegang sa-
ham (shareholder theory atau stockholder theory),
yang menjelaskan tentang pemaksimalan nilai
pemegang saham yang dilakukan oleh mana-
jemen (Hooks & Stewart, 2015). Nilai pemegang
saham berkaitan dengan dividen dan harga sa-
ham. Pemegang saham selaku pemangku kepen-
tingan memiliki kedudukan superior dibanding
pemangku kepentingan lain, seperti karyawan,
pemasok, pelanggan, dan masyarakat. Laporan
keuangan dirancang untuk memenuhi pemaksi-
malan nilai pemegang saham. Saat akuntansi tra-
disional berevolusi ke akuntansi lingkungan, acu-
an teori pemegang saham juga perlu berevolusi
menjadi teori pemangku kepentingan (stakehold-
er theory).

Teori pemangku kepentingan merupa-
kan pandangan yang menggunakan unit anali-
sis dari hubungan antara bisnis dengan kelom-
pok-kelompok dan individu jamak yang saling
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh bisnis un-
tuk menyelesaikan masalah-masalah bisnis
(Miles, 2017). Teori pemangku kepentingan ban-
yak digunakan dalam pembahasan laporan terin-
tegrasi (Speziale, 2019). Penyedia modal finansial
tertarik dengan nilai untuk investor (teori peme-
gang saham) dan nilai untuk pemangku kepen-
tingan dan masyarakat (teori pemangku kepen-
tingan) (Flower, 2015). Dukungan dari pemangku
kepentingan juga signifikan dalam mempengaruhi
kemampuan organisasi untuk menciptakan nilai
bagi pemegang saham dan berkaitan dengan
ketahanan jangka panjang. Sebagai bagian dari
akuntansi lingkungan, pengungkapan tanggung
jawab sosial akan menarik bagi pemegang saham
(investor). Selain itu, evolusi ini dibantu dengan
adanya regulasi pengatur tanggung jawab sosial
dan lingkungan yang semakin luas selaras de-
ngan peningkatan dalam permintaan publik dan
menghindari fokus tunggal pada pemaksimalan
kekayaan pemegang saham keuangan jangka
pendek (Buchholz et al., 2018). Perubahan hu-
kum diperlukan untuk memudahkan praktik te-
ori ini.

Akuntansi lingkungan merupakan akun-
tansi yang memperhatikan biaya-biaya lingkung-
an oleh pemangku kepentingan dalam usaha
menurunkan biaya dan secara bersamaan juga
membenahi kualitas lingkungan (Gunarathne
& Hitigala, 2021). Akuntansi lingkungan ber-
tujuan untuk menyeimbangkan perlakuan dari
kos lingkungan dan manfaat dari praktik akun-

tansi konvensional. Akuntansi lingkungan berisi
perhitungan biaya, pembuatan laporan keuang-
an, sampai dengan pengungkapan informasi
lingkungan. Sebagai alat distribusi kesejahteraan,
akuntansi lingkungan memiliki kebermanfaatan
bagi kesejahteraan para pemangku kepentingan
dan keberlanjutan usaha. Perluasan akuntansi
konvensional ke akuntansi lingkungan membu-
tuhkan waktu cukup lama.

Nilai akuntansi lingkungan mencakup
nilai bagi investor, nilai bagi pemangku kepen-
tingan, dan nilai bagi masyarakat (Flower, 2015).
Akuntansi lingkungan masih bisa berkembang
dengan memberikan tingkatan nilai berikutnya,
yaitu nilai bagi generasi sekarang dan yang akan
datang (sustainability). Hal ini menyebabkan
akuntansi lingkungan membutuhkan ukuran
atau instrumen keuangan yang dapat mende-
teksi variabel lingkungan (Dhar & Chowdhury,
2021) dan pelaporan (pengungkapan) informasi
lingkungan (Speziale, 2019). Implikasinya, akun-
tansi lingkungan perlu diterapkan oleh pemerin-
tah, organisasi publik, dan organisasi privat.

Akuntansi lingkungan yang dikembang-
kan oleh Thornton (1993) sering disebut sebagai
akuntansi hijau (green accounting) yang ber-
guna untuk mengkritik kekurangan akuntansi
keuangan, dengan pengembangan berikutnya
masih oleh Thornton (2013). Berkaitan dengan
tanggung jawab sosial, pemerintah membangun
sistem cap-and-trade markets untuk polutan.
Berkaitan dengan akuntansi, beliau mengusul-
kan adanya liabilitas tambahan yang disebabkan
oleh perubahan regulasi dengan mendebit akun
ekuitas dan mengkredit akun liabilitas (meng-
hasilkan pengurangan dalam ekuitas pemegang
saham), serta perusahaan menerbitkan prospek-
tus yang menguraikan peluang dan risiko bagi
calon investor, termasuk kewajiban pensiun aset
(asset-retirement obligations atau ARO). Interna-
tional Accounting Standard 37 (IAS 37) yang di-
edarkan pada September 1998 dan mulai berlaku
setelah 01 Juli 1999 menjadi bagian dari Standar
Pelaporan Keuangan Internasional. IAS 37 berisi
persyaratan serupa untuk mencatat “kewajiban
konstruktif” dari ARO sebagai kewajiban yang
sama dengan nilai sekarang dari perkiraan biaya
masa depan untuk membersihkan lingkungan,
dan sebagai tambahan pada biaya aset terkait
(misalnya, ladang minyak). Adapun pengukuran
ARO telah dilakukan secara andal.

Ide Thornton (1993, 2013) adalah meleng-
kapi ARO dari perusahaan dengan Omniscient
Critical Accountant (OCA) yang dicatat dalam pem-
bukuan negara terkait ekonomi tertutup yang di-
dasarkan pada asumsi bahwa penerapan doktrin
promissory estoppel memberikan kesamaan ting-
kat perbaikan lingkungan yang diwajibkan oleh
pemerintah atas nama warga. Pencatatan OCA
dilakukan dengan mendebit akun piutang dari
perusahaan dan mengkredit akun ekuitas war-
ga (citizens’ equity) sebesar nilai ARO. Penentuan
komposisi, nilai aset, dan kewajiban pemerintah
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umumnya akan bergantung pada ideologi partai
politik yang berkuasa. Ide ini sulit diterapkan da-
lam ekonomi terbuka yang melibatkan lebih dari
satu negara.

Kedua artikel tersebut cukup fenomenal
dan mendapatkan beberapa kritik, seperti bebe-
rapa pendapat yang menghambat perkembang-
an akuntansi lingkungan berikut ini. Akuntansi
keuangan konvensional merupakan sistem pem-
bukuan entri ganda dasar yang hanya tertarik
pada biaya/harga transaksi dan kategori akun-
tansi yang dapat dialokasikan sehingga biasanya
dapat mengabaikan karakteristik lain dari tran-
saksi (Lehman & Kuruppu, 2017). Akuntansi
lingkungan mengarah pada komodifikasi biosfer
(Ulupui et al., 2020). Selain itu, bentuk kepedulian
lingkungan yang dilaporkan berasal dari negara
kapitalis sehingga memunculkan penolakan pe-
ngungkapan lingkungan karena dianggap bagian
dari kapitalis (Phillips, 2019). Akuntansi (pelapor-
an) kinerja sosial dan lingkungan yang dikaitkan
dengan pasar dianggap tidak mungkin terjadi,
namun pendapat ini diubah dalam tulisan (Dee-
gan, 2017). Pengungkapan lingkungan dianggap
sebagai sinyal yang disampaikan oleh pihak in-
ternal ke pihak eksternal yang membuat pihak
internal dapat memilih untuk menyampaikan
sinyal baik atau buruk, serta sinyal kamuflase
sehingga laporan keberlanjutan dianggap sebagai
salah satu kamuflase (Santamaria et al., 2021).
Meskipun ada manfaat dari pengeluaran (biaya)
untuk lingkungan, para pemilik modal masih
bisa menolak akuntansi lingkungan ketika tidak
dipengaruhi oleh para pembuat kebijakan. Peran
pembuat kebijakan di tingkat nasional (negara)
menjadi pihak utama yang membantu penyebar-
an ide dan implementasi akuntansi lingkungan.
Hal ini menunjukkan kompeksitas dari tanggung
jawab sosial dan akuntansi lingkungan sehingga
pengelolaannya perlu diinterpretasikan dengan
nilai Yudhistira sampai saat ini dan masa men-
datang.

Kelima nilai Yudhistira yang terdiri dari
nilai moralitas, menolong, kemampuan bekerja
sama, kerendahan hati, dan simpatik untuk di-
interpretasikan pada akuntansi lingkungan te-
lah dipenuhi IAI. Nilai pertama, moralitas tampak
dalam perubahan, penyesuaian PSAK dan ISAK.
Nilai kedua, menolong tampak dari konsultasi dan
pendampingan implementasi pedoman akuntansi
dan aplikasi sistem akuntansi bagi pilot project.

Berkaitan dengan akuntansi lingkungan,
koordinasi IAI dengan International Accounting
Standards Board dalam bentuk melakukan adop-
si IAS 37 dilakukan melalui penyesuaian ISAK 9
pada tahun 2014. Selain itu, koordinasi peme-
rintah pusat dengan IAI tampak dalam PSAK
dan ISAK yang merespon perubahan regulasi
pemerintah. Sebagai contoh, ISAK No. 9 menge-
nai perubahan atas liabilitas aktivitas purnaope-
rasi, restorasi, dan liabilitas serupa. Apabila ada
aturan baru pemerintah terkait biaya lingkung-
an, maka IAI telah menyiapkan ISAK No. 9, yang

mana perusahaan mencatat adanya kewajiban
diestimasi terkait pembersihan dari pencemaran
lingkungan. Kemudian IAI juga mengatur peng-
ungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan
dalam laporan keberlanjutan dan berkembang
menjadi laporan terintegrasi. Hal ini menunjuk-
kan akomodasi kepentingan umum oleh IAI de-
ngan menerbitkan pedoman mengenai akuntan-
si lingkungan, termasuk pengukuran kewajiban
konstruktif perusahaan terkait ekosistem (PSAK
No. 57), perlakuan akuntansi terhadap penge-
luaran-pengeluaran selama eksplorasi dan eva-
luasi pertambangan sumber daya mineral (PSAK
No. 64). Setiap PSAK yang belum disahkan se-
lalu disampaikan dalam bentuk draft sehing-
ga mendapatkan masukan dari para pemangku
kepentingan.

Perusahaan yang berkegiatan usaha ter-
kait dengan alam tidak hanya diharuskan un-
tuk menerapkan keuangan berkelanjutan, tetapi
masih diharuskan juga untuk membuat lapor-
an keberlanjutan (sustainability report atau SR)
sebagai pelengkap laporan keuangan tahunan
dalam bentuk satu kesatuan atau terpisah. Pe-
rusahaan yang berkegiatan usaha utama tidak
berkaitan dengan alam juga diwajibkan melalui
POJK No. 51 Tahun 2017 (annual report). Hal ini
karenakan bahwa Laporan Keberlanjutan adalah
laporan yang disebarkan ke publik dan diisi in-
formasi capaian ekonomi, keuangan, sosial, dan
lingkungan hidup milik lembaga jasa keuangan,
emiten, dan perusahaan publik dalam mengelo-
la bisnis secara berkesinambungan (POJK No. 51
Tahun 2017 pasal 1[13]). SR berlaku sejak secara
bertahap sejak periode laporan tahun 2019 dan
mengacu ke Global Reporting Initiative (GRI) Stan-
dards. Kuantifikasi capaian ekonomi, keuangan,
sosial, dan lingkungan hidup menunjukkan usa-
ha dan dampak tanggung jawab sosial sehingga
pembaca laporan keuangan dapat menilai dan
menganalisis data kinerja tanggung jawab sosial
tersebut.

Untuk meningkatkan keterbacaan, konsep
laporan keberlanjutan diubah menjadi laporan/
pelaporan terintegrasi (integrated reporting). Pe-
laporan terintegrasi merupakan laporan singkat
dan terpadu mengenai rencana, pengelolaan, re-
numerasi, kinerja, dan prospek suatu organisa-
si dalam menghasilkan pembuatan nilai selama
masa pendek, menengah, dan panjang untuk
menjelaskan upaya penciptaan nilai dari waktu
ke waktu kepada penyedia modal. Laporan keber-
lanjutan menjadi dasar penyusunan pelaporan
terintegrasi. Pelaporan terintegrasi merupakan
bentuk kerja sama IAI dengan International Inte-
grated Reporting Council (IIRC). Pelaporan terin-
tegrasi belum diterapkan dan merupakan kon-
sep baru yang menggunakan kerangka prinsip
pelaporan terintegrasi dari I[IRC. Dalam kerang-
ka prinsip pelaporan terintegrasi, terdapat enam
jenis modal entitas yang bisa digunakan untuk
penciptaan nilai yang terdiri dari modal finansial,
modal manufaktur, modal intelektual, modal ma-
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nusia, modal sosial dan hubungan, serta natural
capital (International Integrated Reporting Council,
2021).

Kerja sama IAI juga diadakan dengan IFRS
Foundation Trustee yang mengelola International
Accounting Standards Boards (IASB) dan Inter-
national Sustainability Standards Boards (ISSB),
yang kemudian membentuk Climate Disclosure
Standards Board (CDSB) dan memiliki program
carbon disclosure project (CDP). Sebagai wu-
jud komitmen terhadap isu perubahan iklim,
PTBA mendapatkan pendampingan penyusunan
Laporan CDP-Climate Change dari lembaga CDP.
Semua hal ini menunjukkan kemampuan bekerja
sama yang sangat baik dan sesuai dengan nilai
ketiga dari Yudhistira.

Gambar 3 menunjukkan evolusi akuntansi
sebagai pelaporan keuangan tradisional menjadi
akuntansi lingkungan telah meluas ke pengung-
kapan keberlanjutan (sustainability reporting),
kemudian pelaporan ekonomi, sosial, pengelolaan
(Economic, Social, & Governance atau ESG). Pe-
laporan keberlanjutan menjadi pelengkap lapor-
an tahunan (pelaporan keuangan tradisional).
Setelah itu, akuntansi akan berkembang menjadi
Pelaporan terintegrasi (integrated reporting) pen-
gungkapan keuangan terkait keberlanjutan. Da-
lam hal pengungkapan informasi non-finansial
ini, IAI mengacu pada pengelolaan International
Sustainability Standards Board (ISSB). Saat ini,
OJK baru mewajibkan laporan keberlanjutan un-
tuk semua perusahaan yang tercatat di BEI sejak
2019. Untuk memberikan nilai kepada pemangku
kepentingan, pemerintah dan IAI memerlukan
peningkatan kecepatan perubahan ini karena
tanggung jawab sosial yang dilengkapi dengan
akuntansi lingkungan akan memberikan manfaat
yang lebih luas.

Gambar 4 menunjukkan bahwa evolusi
fokus pelaporan dari pelaporan akuntansi tra-
disional (teori pemegang saham) menjadi pe-
ngungkapan keberlanjutan global akuntansi
lingkungan telah meluas ke pengungkapan ke-
berlanjutan. Kemajuan pengungkapan laporan
keuangan tampak sangat jelas dalam evolusi
pelaporan informasi nonfinansial. Adapun per-
luasan perubahan ini lebih berfokus pada ba-
nyak pemangku kepentingan. Berkaitan dengan
laporan keberlanjutan, perusahaan industri se-
ring melaporkan praktik lingkungan mereka,
terutama manajemen emisi, melaporkan praktik
ekonomi secara eksklusif dalam kaitannya de-
ngan kinerja ekonomi mereka, dan melaporkan
praktik sosial yang berfokus pada pengembangan

pemangku kepentingan internal mereka (Santam-
aria et al., 2021). Pengungkapan keberlanjutan
ini mensyaratkan pelaporan keberlanjutan yang
lebih luas dari investor. Selain itu, pengungkapan
lingkungan, sosial, dan tata kelola dilihat lebih
sebagai manajemen risiko (Chiu & Wang, 2015).
Pada tahap berikutnya, pengungkapan ini
akan diperluas dengan mencakup pelaporan ke-
bijakan publik ke pemangku kepentingan. Inves-
tor sebagai pemegang saham merupakan pemi-
lik sesungguhnya dari perusahaan (Nazir et. al.,
2021), sehingga menjadi fokus utama pelaporan.
Kemudian prioritas berikutnya adalah pemangku
kepentingan lainnya, seperti masyarakat adat
(Blesia et al., 2021), komunitas, karyawan, suppli-
er, konsumen, dan sebagainya. Tahapan perubah-
an fokus pelaporan keuangan dari fokus investor
(penyedia dana), keberlanjutan dengan fokus in-
vestor menjadi pelaporan keberlanjutan (fokus
banyak pemangku kepentingan) selaras dengan
evolusi akuntansi tradisonal sebagai akuntansi
lingkungan. Selain itu, desain ini selaras dengan
peralihan teori pemegang saham menjadi teori
pemangku kepentingan. Fokus pemegang sa-
ham (investor) diperluas secara bertahap menjadi
fokus pemangku kepentingan relevan. Pemangku
kepentingan relevan digambarkan dalam Gambar
2 tentang pengelolaan tanggung jawab sosial.
Kecepatan perubahan pelaporan akuntansi
konvensional dalam bentuk pelaporan keuangan
tradisional (teori pemegang saham) ke akuntansi
lingkungan berupa laporan keberlanjutan ber-
fokus banyak pemangku kepentingan (teori pe-
mangku kepentingan) sudah mulai dilakukan.
Untuk menyerahkan laporan ke para pemangku
kepentingan yang relevan dan manfaat bagi
pelaku tanggung jawab sosial, dibutuhkan ada-
nya dukungan pemerintah, terutama ketika man-
faat dari pengeluaran (biaya) untuk lingkungan
belum kentara dan kondisi budaya masyarakat
yang tidak menyukai ambiguitas (ketidapas-
tian). Selain menggunakan regulasi dan stan-
dar akuntansi keuangan, digunakan pula ajang
penghargaan untuk laporan keberlanjutan untuk
meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan
karena terkait dengan budaya “gengsi”. Salah
satu ajang pemberian penghargaan bagi organi-
sasi yang melaporkan kinerja keberlanjutan pada
pemangku kepentingan melalui laporan keberlan-
jutan dengan baik yang diadakan oleh National
Center for Sustainability Reporting (NCSR) adalah
Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA)
mulai tahun 2005 dan berubah menjadi Asia Sus-
tainability Report Rating (ASRRAT) mulai 2018. Di

Pelaporan Keuangan
Tradisional

B

Pelaporan
Keberlanjutan

Pelaporan
Terintegrasi

>

Gambar 3. Evolusi Pelaporan Nonfinansial
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Indonesia, NCSR ialah institusi otonom perdana
yang menumbuhkan pelaporan keberlanjutan.
Keseimbangan  pengelolaan  akuntansi
lingkungan meliputi aktivitas pengukuran, pen-
catatan, dan pengungkapan perlu diupayakan.
Peralihan dari jenis pelaporan keberlanjutan ke
pelaporan terintegrasi perlu diikuti dengan keper-
cayaan dari penyusun laporan keuangan (Chaid-
ali & Jones, 2017), terlebih banyaknya pengem-
bangan dari masing-masing aktivitas tersebut
masih belum sebanding. Pengungkapan mer-
upakan aktivitas akuntansi yang paling banyak
dikembangkan. Peta jalan evolusi pengungkapan
informasi telah jelas. Sementara itu, regulasi dan
pengawasan TJS wajib pemerintah mempen-
garuhi investasi lingkungan perusahaan swasta
(Farooq et al., 2021). Hal ini membutuhkan peru-
bahan pencatatan beban tanggung jawab sosial
menjadi investasi agar tidak menjadi beban pada
suatu periode (Prahara & A’yuni, 2021). Selain itu,
berkaitan dengan konsep modal dalam konteks
akuntansi ekologis, sumber daya tenaga kerja di-
catat seperti pengakuan aset mesin yang dapat
didepresiasikan (Rambaud & Richard, 2015).
Dengan mengacu pada nilai-nilai Yudhisti-
ra, perkembangan akuntansi lingkungan di In-
donesia didominasi nilai kemampuan kerja sama
antara dewan standar akuntansi keuangan (IAl)
dengan organisasi standar akuntansi internasi-
onal, pemerintah, dan para pemangku kepent-
ingan. Nilai ketiga Yudhistira ini (kemampuan
bekerja sama) tidak berimbang ketika dibanding-
kan dengan nilai-nilai yang lain yang masih min-
imal. Keseimbangan lima nilai Yudhistira akan
mengarahkan perkembangan akuntansi lingkun-
gan untuk semua organisasi, yang berarti bahwa
tidak hanya untuk organisasi privat (organisa-
si berorientasi laba) yang tercatat di bursa efek
saja. Akuntansi lingkungan juga dapat diterap-
kan untuk akuntansi pemerintahan, baik untuk
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
Harmonisasi antara dan antarmanusia, budaya,
alam, nilai etik dan agama ditekankan dalam ke-

1
1
i Melaporkan semua masalah keberlanjutan yang mencerminkan dampak positif Y
| atau negatif yang signifikan terhadap manusia, lingkungan, dan ekonomi //
| L7
D o o o o o o o o o o o o o o o o o e e e e o e o o o o e e e e e e e e e e 2 f,
Sustainability-related financial disclosures (investor focus) R
Melaporkan hal-hal terkait keberlanjutan yang dapat secara ,/'
wajar menciptakan atau mengikis nilai perusahaan dalam L7

jangka pendek, menengah, dan panjang

Financial reporting (investor focus)
Terefleksi dalam jumlah moneter dalam
laporan keuangan

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
)

arifan lokal pada era digital dan modernitas (Sha-
ron & Paranoan, 2020).

Peran regulasi (hukum) dan kerja sama pe-
merintah, IAl, dan asosiasi/organisasi nonpeme-
rintah dibutuhkan dalam upaya untuk menjaga
keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Keberlanjutan dapat dikelola di negara-negara
produsen dan di sepanjang rantai nilai (Bager &
Lambin, 2020; Thornton, 2013). Evolusi akuntan-
si lingkungan sebagai alat alokasi sumber daya
masih terus berlanjut mengikuti perkembangan
tanggung jawab sosial dan standar internasional.
Selain itu, implementasi akuntansi lingkungan
yang melibatkan lebih banyak kerja sama antar-
pihak akan meminimalkan konflik (penolakan)
dari pengambil keputusan dan pembuat laporan,
dan bermanfaat untuk semua pihak. Perkem-
bangan akuntansi lingkungan internasional di-
sesuaikan dengan perubahan lingkungan dan so-
sial, perkembangan pengelolaan tanggung jawab
sosial Indonesia, dan kesiapan sumber daya
pelaku tanggung jawab sosial (pembuat lapo-
ran keuangan) dalam negeri. Perkembangan dan
penyebaran selanjutnya dikonsistenkan pada
teori pemangku kepentingan dan pengelolaan
dengan mengacu kelima nilai Yudhistira secara
seimbang, sebagai salah satu alat untuk meng-
upayakan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Upaya keberlanjutan lingkungan dan
sosial perlu diimbangi dengan kemampuan dan
keberlanjutan bisnis (ekonomi) pembuat laporan
keuangan. Hal ini membutuhkan pengelolaan
yang baik agar dapat mendukung alokasi tang-
gung jawab, pengambilan keputusan, mencapai
keadilan dan kesejahteraan sosial.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori
pemangku kepentingan yang berfokus pada jali-
nan hubungan baik pemangku kepentingan dan
penyelesaian masalah-masalah lingkungan dan
sosial yang ditimbulkan dari aktivitas-aktivitas
organisasi. Selain itu, penelitian ini sesuai dengan
penelitian-penelitian terdahulu tentang tanggung
jawab sosial dan akuntansi lingkungan dalam hal

Sustainability reporting (broader multi-stakeholder focus)

e e e ==

Gambar 4. Evolusi Fokus Pelaporan
Sumber: IFRS Foundation (2021:6)
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penggunaan kearifan lokal untuk penginterpreta-
sian, yaitu Anindita & Hamidah (2020), Apriliani
& Abdullah (2018), Muchlis & Sukirman (2016),
Rismawati (2015), Werasturi (2017), dan Winar-
no & Sawarjuwono (2021). Penggunaan hasil
temuan penelitian ini dapat menjadi temuan yang
menambah keberagaman kajian penelitian sebe-
lumnya. Nilai pengelolaan Yudhistira menguta-
makan keselarasan dengan alam dan masyarakat
untuk menghasilkan kesejahteraan dari hubung-
an antara organisasi, bisnis dengan sosial dan
lingkungan. Keseimbangan nilai-nilai baik dalam
kearifan lokal tanggung jawab sosial dan akun-
tansi lingkungan perlu segera dimanifestasikan
dalam pengelolaan oleh regulator dan partisipasi
dari berbagai pihak terkait.

SIMPULAN

Kompleksitas dan perubahan lingkungan
menyebabkan adanya kebutuhan akan tang-
gung jawab sosial, dan akuntansi lingkungan.
Dengan refleksi lima nilai kearifan lokal Yudhisti-
ra (moralitas, menolong, kemampuan bekerja
sama, kerendahan hati, dan simpatik), tanggu-
ng jawab sosial dan akuntansi lingkungan telah
diupayakan dengan baik oleh pemerintah dan
regulator akuntansi. Moralitas merupakan kon-
sistensi pemanfaatan sumber daya berdasarkan
nilai moral yang ada. Menolong merupakan der-
ma. Kemampuan bekerja sama merupakan kerja
sama untuk menghindari kerugian pada masa
mendatang. Kerendahan hati merupakan kese-
derhanaan. Simpatik merupakan keikutsertaan
merasakan duka. Tanggung jawab sosial dan
akuntansi lingkungan perlu dikelola secara be-
rimbang dengan mengikuti dinamika dunia dari
berbagai jenis organisasi tanpa memberatkan
pelaksana. Nilai selain kemampuan bekerja sama
perlu ditingkatkan, sehingga keseimbangan nilai
Yudhistira dapat terwujud. Kemudian juga di-
butuhkan inisiatif dan kolaborasi antara peme-
rintah, sektor publik, dan sektor swasta yang re-
levan dan berfokus pada pemangku kepentingan
untuk menciptakan inovasi dan nilai bersama
guna menghasilkan keputusan bijaksana terkait
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan
yang berbasis nilai-nilai Yudhistira.

Pengembangan dan implementasi tanggung
jawab sosialyang merupakan tugas dari pemangku
kepentingan harus relevan dengan budaya dan
kearifan lokal. Harmonisasi antarmanusia, bu-
daya, alam, nilai etik dan agama ditekankan
dalam kearifan lokal. Sinergi antarpihak diper-
lukan untuk menciptakan inovasi. Pemerintah
sebaiknya memberikan arah dan pengaruh ke
pembuat standar dan pelaku bisnis. Sementara
itu, regulator akuntansi seharusnya memberikan
pengaruh ke akuntansi lingkungan. Penyelesaian
dilema dengan bijak dan efektif dengan pengam-
bilan keputusan yang reflektif dan tidak reaktif
merupakan jawaban atas perubahan dan keti-
dakpastian yang cepat. Kemanfaatan bersama

diciptakan oleh pihak yang berbeda di tingkat in-
dividu, organisasi, dan masyarakat. Interaksi an-
tarpihak juga menjadi solusi untuk memberikan
manfaat lingkungan dan sosial yang berkelanju-
tan kepada pemangku kepentingan yang relevan
dan berdampak ke akuntansi lingkungan. Inovasi
tanggung jawab sosial dan akuntansi lingkungan
bermanfaat untuk pengambilan keputusan alo-
kasi sumber daya, keadilan, kesejahteraan sosial,
dan berdampak pada keberlanjutan lingkungan,
sosial, dan ekonomi.
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